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Original Article 

Partner Phubbing dan Kepuasan Hubungan 
Romantis Dating Couple pada Dewasa Muda   

Masita Utami, Rakhmaditya Dewi Noorrizki, Izza Safira Putri 
Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi, Universitas Negeri Malang 

Abstrak. Kepuasan merupakan hal penting saat menjalin hubungan romantis, sedangkan 

komunikasi menjadi faktor penting dalam kepuasan hubungan romantis yang sayangnya 

seringkali terganggu oleh adanya telepon pintar yang berkembang semakin pesat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara partner phubbing (pphubbing) 

dan kepuasan hubungan romantis dating couple pada dewasa muda. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Teknik sampling yang 

digunakan, yaitu convenience sampling. Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian 

ini adalah 124 orang. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan dua instrumen, 

yaitu Relationship Assessment Scale dan Generic Scale of Being Phubbed. Analisis data 

mengggunakan uji korelasi dengan rumus Pearson’s product momen. Hasil menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara pphubbing dan kepuasan hubungan romantis dating 

couple pada dewasa muda. Selain itu, hubungan kedua variabel rendah dan memiliki 

hubungan negatif atau bersifat tidak searah sehingga apabila skor pphubbing tinggi, maka 

skor kepuasan hubungan romantis rendah, dan sebaliknya. Rendahnya hubungan kedua 

variabel dipengaruhi oleh faktor lain, seperti penggunaan telepon genggam yang semakin 

tinggi menyebabkan pphubbing dianggap sesuatu yang lumrah dan diterima oleh 

masyarakat luas. 

Kata kunci: Kepuasan Hubungan Romantis, Pphubbing, Hubungan Romantis 

Correspondence author: Rakhmaditya Dewi Noorrizki, rakhmaditya89@gmail.com, Malang, 

Indonesia 

                           This work is licensed under a CC-BY-NC 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi komunikasi, khususnya telepon genggam, di Indonesia semakin 

pesat dari tahun ke tahun. Berdasarkan data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika 

(Kemkominfo), terdapat 167 juta orang atau 89% dari total jumlah penduduk Indonesia yang 

memiliki telepon genggam per tahun 2020 (Hanum, 2021). Dampak dari meningkatnya 

penggunaan internet, antara lain menjadi apatis (Pratama & Sari, 2020), adiksi terhadap media 

sosial dan gawai (Gunawan, 2015), cyber bullying (Hidajat et al., 2015), merenggangnya 

hubungan dengan lingkungan sosial (Supratman, 2018), dan masih banyak lagi. Secara umum, 

penggunaan internet berdampak bagi aspek sosial maupun psikologis individu. Lebih spesifik, 

pada dewasa awal ternyata ditemukan bahwa penggunaan internet dan gawai menyebabkan 

nomophobia (Prasetyo & Ariana, 2016), fear of missing out (Marsya et al., 2022), dan tingginya 

interpersonal trusts (Tazkia & Nawangsih, 2021). 

Menurut Teori Psikososial Erikson, individu yang berada pada rentang usia 18–30 tahun 

masuk ke dalam kategori dewasa muda yang memiliki tugas perkembangan berupa love (cinta) 

yang muncul akibat krisis dari keintiman versus isolasi (Santrock, 2011). Menjalin hubungan 
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romantis pada saat dewasa muda merupakan indikator bahwa psikososial berfungsi dengan 

sehat (Jenkins-Guarnieri et al., 2013). Hubungan romantis merupakan interaksi secara sukarela 

yang berkelanjutan dan saling mengakui, yang berbeda dengan hubungan persahabatan, serta 

dicirikan oleh intensitas tertentu, seperti ekspresi kasih sayang dan seksual erotis (Collins et al., 

2009). Beberapa penelitian menjelaskan bahwa kesuksesan dalam menjalin dan memelihara 

hubungan romantis positif yang dilakukan oleh dewasa muda cenderung menjadikan mereka 

lebih puas dengan kehidupannya (Adamczyk & Segrin, 2016) dan dapat menyesuaikan diri lebih 

baik dengan fase kehidupan selanjutnya (Roisman et al., 2004). 

Kepuasan hubungan romantis dapat didefinisikan sebagai evaluasi interpersonal serta 

perasaan terhadap pasangannya dan hubungannya yang bersifat subjektif (Cepukiene, 2019; 

Cizmeci, 2017). Collins et al. (2009) mendefinisikan kepuasan dalam hubungan romantis 

sebagai tingkat keintiman, afeksi, dan mutual support yang ditunjukkan oleh pasangan satu 

sama lain. Kepuasan hubungan romantis pada masa dewasa muda memiliki dampak jangka 

panjang terhadap self-esteem, kemampuan mempertahankan hubungan intim, dan kualitas 

seksualitas (Barber & Eccles, 2003). Kepuasan hubungan romantis berhubungan positif dengan 

kepuasan hidup, sedangkan kepuasan hidup memiliki pengaruh negatif, yaitu munculnya 

depresi (Roberts & David, 2016). Penelitian lain yang dilakukan oleh Robles (2014) 

menyatakan bahwa kepuasan hubungan romantis berkontribusi dalam membuat kesehatan 

mental dan fisik yang lebih baik. Seorang dokter spesialis kedokteran jiwa, Teddy Hidayat, 

mengatakan bahwa sebanyak 80–90 persen bunuh diri berhubungan dengan gangguan mental-

emosional, terutama depresi, dan sekitar 40 persen penderita depresi berpikir serius untuk bunuh 

diri, sedangkan 15 persen benar-benar melakukannya (Susanti, 2019). Penelitian yang dilakukan 

oleh Adamczyk (2017) juga menemukan bahwa perasaan puas terhadap status hubungan 

memprediksi tingginya kepuasan hidup. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Kansky et al. 

(2019) menunjukkan bahwa kepuasan hubungan romantis yang tinggi memprediksi munculnya 

dampak positif yang diidentifikasi sebagai pondasi hubungan positif, karena mendorong 

individu untuk memulai, memantapkan, dan memelihara hubungan sosial jangka panjang. 

Menurut Vollmann et al. (2019), mengidentifikasi faktor dan mekanisme yang memengaruhi 

kepuasan hubungan romantis merupakan hal yang penting karena melihat dampak dari 

rendahnya kepuasan hubungan romantis yang cukup signifikan. Komunikasi yang baik juga 

menjadi salah satu hal yang krusial dalam memelihara kepuasan hubungan romantis (Cizmeci, 

2017; Eğeci & Gençöz, 2006). Selain itu, kepuasan hubungan romantis juga dipengaruhi oleh 

perasaan terhubung dengan pasangan yang harus terbuka dan fokus satu sama lain tanpa 

terganggu oleh hal lainnya (Leggett & Rossouw, 2014). Penelitian lain oleh Hunter (2009) dan 

Visvanathan (2009) menyatakan bahwa komunikasi dan strategi negosiasi dapat menjadi 

fasilitas yang efektif dalam mengembangkan problem solving di sebuah hubungan romantis dan 

mengurangi resiko konflik yang dapat menimbulkan kekerasan atau menarik diri dari hubungan 

romantis. 

Menurut Wang et al. (2017), tingginya konflik dalam sebuah hubungan dapat menyebabkan 

rendahnya kepuasan hubungan romantis dan secara tidak langsung dapat menimbulkan 

terjadinya kekerasan dalam pacaran atau KDP (Hunter, 2009; Visvanathan, 2009; Wang et al., 

2017). Berdasarkan data dalam Catatan Tahunan (CATAHU) 2020 oleh Komisi Nasional Anti 

Kekerasan terhadap Perempuan tentang Catatan Kekerasan terhadap Perempuan tahun 2019, 

terdapat 1.815 kasus KDP sepanjang tahun 2019 di Indonesia (Komnas Perempuan, 2020). 

Selain itu, berdasarkan data Women Crisis Center (WCC) per tahun 2020, terdapat 34 kasus 

KDP di Kota Malang dan jumlah tersebut meningkat dua kali lipat dari tahun 2019 dengan 18 

kasus (Ramadana, 2020). Beberapa penelitian menemukan bahwa KDP merupakan prediktor 

yang kuat atas munculnya ide untuk bunuh diri (Unlu & Cakaloz, 2016) dan perilaku negatif 

lainnya, seperti depresi, serangan panik, gangguan makan, dan pemikiran untuk bunuh diri 

(Romito et al., 2013). Konflik dalam hubungan romantik dapat mempengaruhi kesehatan mental 

individu, yang dalam jangka panjang akan berdampak pada kepercayaan pada orang lain atau 

bahkan pada gaya pengasuhan (Edwards et al., 2012). 
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Pada dewasa awal, ditemukan bahwa pelaku phubbing termasuk dalam kategori tinggi 

(Rosdiana & Hastutiningtyas, 2020). Dari preliminary study secara kualitatif yang dilakukan 

oleh peneliti terhadap beberapa orang partisipan dengan rentang usia 20–22 tahun yang 

memiliki hubungan romantis berstatus pacaran dengan rentang durasi hubungan satu sampai 

enam tahun, ditemukan bahwa semua pasangan dari partisipan pernah mengabaikan mereka 

ketika sedang berkomunikasi secara langsung karena mengoperasikan telepon genggam. 

Perilaku ini menimbulkan berbagai macam respon, seperti perasaan kesal, terabaikan, dan 

sendirian yang dirasakan oleh partisipan. Bahkan, sebagian besar partisipan pada akhirnya 

melakukan hal yang sama pada pasangannya, yaitu mengoperasikan telepon genggam. Menurut 

pendapat sebagian besar partisipan, perilaku tersebut sangat mengganggu komunikasi dalam 

sebuah hubungan, karena pasangan menjadi tidak fokus dengan apa yang dibicarakan oleh 

lawan bicaranya disebabkan oleh gangguan dari telepon genggam. Komunikasi yang 

tergganggu inilah yang menimbulkan kesalahpahaman, konflik, hingga kecemburuan yang 

dapat memengaruhi kepuasan hubungan romantis mereka. 

Sayangnya, penelitian yang dilakukan oleh Cao et al. (2018) juga menemukan bahwa 

81,31% partisipan menyatakan bahwa telepon genggam sangat memiliki efek pada kehidupan 

mereka. Selain itu, mereka menggunakan telepon genggam pada banyak situasi, seperti 

berhubungan romantis, kegiatan belajar mengajar, kegiatan bekerja, dan sebagainya, serta 

paling sering digunakan untuk berkomunikasi serta kebutuhan entertaining (81,32%). Bahkan, 

hampir sebagian besar partisipan merasa tidak nyaman apabila tanpa telepon genggam 

(92,31%). Berdasarkan data tersebut, maka perilaku pengabaian saat sedang bersama pasangan 

romantis karena penggunaan telepon genggam sangat mungkin terjadi. Perilaku tersebut disebut 

dengan partner phubbing atau pphubbing (Cizmeci, 2017; Roberts & David, 2016). 

Penelitian dengan topik pphubbing masih jarang dilakukan di Indonesia. Penelitian terkait 

phubbing oleh Ire (2019) dilakukan pada pasangan menikah. Penelitian terkait phubbing pada 

pasangan non menikah belum ditemukan. Penelitian dengan topik yang membahas kedua 

variabel tersebut telah banyak dilakukan di luar negeri, seperti di Turki, Amerika, China, dan 

negara lainnya. Namun, negara-negara tersebut memiliki perbedaan budaya dengan Indonesia, 

seperti halnya gaya berpacaran. Selain itu, penelitian yang dilakukan di luar negeri berfokus 

pada kepuasan hubungan romantis oleh marriage couple, misalnya penelitian yang dilakukan 

oleh Wang et al. (2017) dengan melibatkan marriage couple dengan rentang usia 26–35 tahun 

di China, sedangkan responden dalam penelitian ini adalah dating couple dengan rentang usia 

20–24 tahun. Kedua subjek tersebut memiliki karakteristik yang berbeda. Marriage couple 

memiliki level komitmen hubungan yang lebih tinggi daripada dating couple (Kansky, 2018) 

dan komitmen merupakan salah satu komponen dari mature love (Santrock, 2011). Selain itu, 

berdasarkan data CATAHU 2020 yang telah dipaparkan sebelumnya, diketahui bahwa KDP di 

Indonesia, khususnya di Kota Malang, cenderung tinggi. Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijelaskan, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara kepuasan 

hubungan romantis dan pphubbing dating couple pada dewasa muda. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional yang 

berfokus pada pengujian hubungan antara dua variabel. Dalam penelitian ini, kedua variabel 

tersebut adalah pphubbing sebagai variabel bebas (X) dan kepuasan hubungan romantis sebagai 

variabel terikat (Y).   
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Partisipan 

Populasi responden dalam penelitian ini adalah penduduk Kota Malang yang memiliki 

rentang usia antara 20–24 tahun, baik pria maupun wanita, yang sedang menjalin hubungan 

pacaran minimal enam bulan dan memiliki telepon genggam. Partisipan ditanyakan 

kesediaannya sebagai partisipan dengan memberikan persetujuan berupa tanda centang 

(✓) pada formulir pengumpulan data. Pada bagian awal formulir penelitian, telah 

disampaikan hak-hak partisipan, seperti hak untuk tidak melanjutkan menjadi partisipan 

penelitian, mendapatkan bantuan jika mengalami dampak psikologis setelah menjadi 

partisipan, dan lain-lain, serta keterangan lain mengenai kerahasiaan data. 

 Prosedur Sampling 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah convenience sampling 

yang merupakan salah satu tipe dari non-probability samping. Dalam teknik ini, responden 

penelitian memenuhi kriteria praktis tertentu, misalnya ketersediaan waktu, aksesibilitas 

mudah, atau ketersediaan responden untuk berpartisipasi dalam penelitian (Dörnyei, 

2007). Sebagaimana yang telah disebutkan, jumlah populasi dalam penelitian ini tidak 

diketahui dengan pasti. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan rumus Lemeshow 

(Lemeshow et al., 1997) untuk menentukan jumlah responden yang akan digunakan. 

Berdasarkan penghitungan dengan rumus Lemeshow tersebut, diketahui bahwa jumlah 

responden yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 124 orang.  

 Instrumen Penelitian 

Penelitian ini melibatkan dua variabel, yaitu pphubbing dan kepuasan hubungan 

romantis. Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan dua instrumen untuk mengukur 

masing-masing variabel. 

1. Generic Scale of Being Phubbed (GSBP): Instrumen penelitian ini digunakan untuk 

mengukur variabel pphubbing. Sebelum digunakan, instrumen ini telah melalui proses 

penerjemahan dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia dan juga modifikasi item agar 

sesuai dengan responden penelitian. Instrumen yang dikembangkan oleh 

Chotpitayasunondh & Douglas (2018) ini memiliki nilai validitas antara 0,92–0,97 dan 

nilai reliabilitas sebesar 0,96. Dalam GSBP, terdapat tiga aspek, antara lain perceived 

norms (PN), feeling ignored (FI), dan interpersonal conflict (IC). Setiap aspek diwakili 

oleh beberapa item, sehingga jumlah keseluruhan item dalam GSBP adalah sebanyak 

22 item. Instrumen ini memiliki tujuh unit gradasi dan masing-masing gradasi memiliki 

nilainya sendiri, yaitu: (1) tidak pernah (TP) bernilai 1; (2) jarang (J) bernilai 2; (3) 

sesekali (SS) bernilai 3; (4) kadang-kadang (KD) bernilai 4; (5) sering (SR) bernilai 5; 

(6) biasanya (BS) bernilai 6; dan (7) selalu (SL) bernilai 7. 

2. Relationship Assessment Scale (RAS): Instrumen penelitian yang digunakan untuk 

mengukur variabel kepuasan hubungan romantis ini telah diterjemahkan dan diadaptasi 

budaya oleh Ursila (2012). Instrumen ini memiliki nilai validitas sebesar 0,481–0,728 

dan nilai reliabilitas sebesar 0,746. Dalam RAS, terdapat tiga aspek, yaitu love (cinta), 

problems (permasalahan), dan expectations (harapan-harapan). Setiap aspek diwakili 

oleh beberapa item, sehingga jumlah keseluruhan item dalam instrumen ini adalah 

sebanyak tujuh item, dengan lima favorable item dan dua unfavorable item. 

 Prosedur Pengembangan Instrumen Penelitian 

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah melakukan uji coba instrumen. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui item mana saja yang layak digunakan dalam penelitian, yaitu 
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item yang telah memenuhi kriteria psikometrik dengan nilai validitas dan reliabilitas yang 

baik (Arikunto, 2010). Uji coba instrumen penelitian ini dilaksanakan di Universitas 

Negeri Malang dengan membagikan instrumen penelitian dalam software Google Form 

kepada responden yang memiliki karakteristik yang sama dengan responden penelitian. 

Responden uji coba instrumen penelitian ini berjumlah 51 orang dan bukan merupakan 

responden penelitian. 

Berdasarkan hasil uji coba untuk GSBP, diperoleh nilai validitas item sebesar 0,510–

0,856 yang dihitung dengan menggunakan rumus Pearson’s product moment dan dengan 

bantuan software statistik. Nilai tersebut menunjukkan bahwa semua item dalam instrumen 

ini dapat dinyatakan valid. Sementara itu, nilai reliabilitas yang diperoleh untuk GSBP 

dengan menggunakan rumus Cronbach’s alpha sebesar 0,954 dari 22 item yang valid, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kepercayaan atau konsistensi hasil ukur dari 

instrumen ini untuk variabel pphubbing sangat kuat. 

Hasil uji coba untuk RAS menunjukkan bahwa nilai validitas, yang juga dihitung 

dengan menggunakan rumus Pearson’s product moment dan dengan bantuan software 

statistik, untuk item nomor satu, dua, tiga, empat, enam, dan tujuh adalah sebesar 0,407–

0,689, sedangkan untuk item nomor lima sebesar -0,137, dengan nilai r tabel sebesar 0,281. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa item nomor lima, yang mewakili aspek expectations, 

dinyatakan tidak valid, sedangkan keenam item lainnya dapat dinyatakan valid. Sementara 

itu, nilai reliabilitas yang diperoleh untuk instrumen ini adalah sebesar 0,436 untuk keenam 

item yang valid, dihitung dengan menggunakan rumus Cronbach’s alpha. Menurut 

Guilford (Azwar, 2015), nilai ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan atau 

konsistensi hasil ukur RAS untuk variabel kepuasan hubungan romantis adalah sedang. 

Koefisien reliabilitas sedang dapat digunakan karena nilai tersebut hanya estimasi dari 

reliabilitas sesungguhnya dan hanya digunakan pada responden penelitian ini (Azwar, 

2015). Nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,436 yang lebih besar dari nilai r tabel sebesar 

0,281 menunjukkan bahwa instrumen dapat dinyatakan reliable (Widiyanto, 2010). 

Prosedur Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional 

yang berfokus pada pengujian hubungan antara dua variabel. Dalam penelitian ini, kedua 

variabel tersebut adalah pphubbing sebagai variabel bebas (X) dan kepuasan hubungan 

romantis sebagai variabel terikat (Y). Pengambilan data dilakukan secara dalam jaringan 

(daring) dengan membagikan instrumen penelitian dalam software Google Form melalui 

media sosial. Dalam penelitian ini, dilakukan seleksi yang cukup ketat untuk responden 

penelitian, yaitu dengan menghubungi responden satu per satu atau membagikan melalui 

teman yang memiliki karakteristik yang sesuai. Pembagian instrumen penelitian 

dilakukan pada tanggal 15–27 Maret 2021.  

Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan berupa uji deskriptif, uji normalitas Kolmogorov-

Smirnov, uji linearitas, dan uji hipotesis dengan koefisien korelasi Pearson’s product 

moment. Proses penghitungan dilakukan dengan bantuan program software statistik. 

Pertama, uji deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan responden 

penelitian berdasarkan data sampel, tetapi tanpa melakukan analisis dan menyimpulkan 

yang berlaku secara umum (Sugiyono, 2011). Selain itu, uji deskriptif ini bertujuan untuk 

mengambarkan karakteristik responden berdasarkan masing-masing variabel dengan 

dikategorisasikan menggunakan skor T, yaitu mengubah skor responden menjadi skor 

standar. Deskripsi responden penelitian tersebut menggunakan data berupa rata-rata atau 

mean, standar deviasi, varian, range, nilai minimum dan nilai maksimum. Klasifikasi 

https://doi.org/


273│ Partner Phubbing dan Kepuasan Hubungan Romantis Dating Couple pada Dewasa Muda 

 

Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, Indonesia 
https://doi.org/10.26539/pcr.431182  

terhadap skor responden mengenai pphubbing dan kepuasan hubungan romantis juga 

dilakukan dalam penelitian ini. Skor T digunakan untuk membuat klasifikasi tersebut, 

yaitu mengubah skor mentah responden menjadi skor standar. 

Kedua, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui sebaran data dari kedua variabel penelitian, apakah berdistribusi normal atau 

tidak (Sugiyono, 2011). Ketiga, uji linearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah hubungan antara variabel X dan variabel Y bersifat linear atau tidak secara 

signifikan, dan hal tersebut merupakan syarat untuk melakukan analisis korelasi. Terakhir, 

uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan korelasi koefisien Pearson’s product 

moment yang bertujuan untuk menentukan taraf signifikansi hubungan antara variabel X 

dan variabel Y.  

 

 

Hasil 

 Uji Deskripsi 

Berdasarkan data penelitian yang telah berhasil dikumpulkan, diperoleh hasil bahwa 

dari 124 orang responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini, sebanyak 26 orang 

(21,0%) berusia 20 tahun, 49 orang (39,5)% berusia 21 tahun, 37 orang (29,8%) berusia 

22 tahun, delapan orang (6,5%) berusia 23 tahun dan empat orang (3,2%) berusia 24 tahun 

(Tabel 1).  

 

Tabel 1. Usia responden penelitian. 

Usia N % 

20 26 21,0 

21 49 39,5 

22 37 29,8 

23 8 6,5 

24 4 3,2 

 

Sementara itu, ditinjau dari jenis kelamin 124 orang responden penelitian, sebanyak 20 

orang (16,1%) berjenis kelamin pria dan 104 orang (83,9%) berjenis kelamin wanita (Tabel 

2).  

Tabel 2. Jenis kelamin responden penelitian. 

Jenis kelamin N % 

Pria 20 16,1 

Wanita 104 83,9 

 

Berdasarkan hasil penghitungan frekuensi usia dari 124 orang responden penelitian, 

diketahui bahwa terdapat 40 orang yang memiliki durasi berpacaran selama lebih dari 36 

bulan (lebih dari tiga tahun), 16 orang yang memiliki durasi berpacaran selama 13–18 

bulan (sekitar satu sampai satu setengah tahun), 
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20 orang yang memiliki durasi berpacaran selama 19–24 bulan (sekitar satu setengah 

sampai dua tahun), sepuluh orang yang memiliki durasi berpacaran selama 25–30 bulan 

(sekitar dua sampai dua setengah tahun), 12 orang yang memiliki durasi berpacaran selama 

31–36 bulan (sekitar dua setengah sampai tiga tahun), dan 26 orang yang memiliki durasi 

berpacaran selama 6–12 bulan (Tabel 3).  

Tabel 3. Durasi berpacaran responden penelitian. 

Durasi berpacaran N % 

> 36 bulan 40 32,3 

13–18 bulan 16 12,9 

19–24 bulan 20 16,1 

25–30 bulan 10 8,1 

31–36 bulan 12 9,7 

6–12 bulan 26 21,0 

Berdasarkan hasil perhitungan uji deskriptif dengan menggunakan bantuan software 

statistik, dapat diketahui bahwa dari 124 orang responden penelitian, mean dari pphubbing 

adalah 58,85, sedangkan kepuasan hubungan romantis adalah 26,57. Standar deviasi dan 

varian untuk pphubbing adalah 23,482 dan 551,410, sedangkan untuk kepuasan hubungan 

romantis adalah 5,290 dan 27,987 (Tabel 4). 

Tabel 4. Hasil uji deskriptif. 

  
N Min. Maks. Σ Mean 

Std. 

deviasi 
Varians 

Pphubbing 124 22 149 7298 58,85 23,48 551,41 

Kepuasan hubungan romantis 124 11 36 3295 26,57 5,29 27,99 

Klasifikasi terhadap skor responden mengenai pphubbing dan kepuasan hubungan 

romantis juga dilakukan. Skor T digunakan untuk membuat klasifikasi tersebut, yaitu 

mengubah skor mentah responden menjadi skor standar. Berdasarkan penghitungan 

menggunakan rumus skor T yang terbagi dalam tiga klasifikasi pphubbing (Tabel 5), maka 

dapat diketahui bahwa terdapat 21 orang responden (16,9%) yang memiliki tingkat 

pphubbing yang sangat tinggi, 91 orang responden (73,4%) yang memiliki tingkat 

pphubbing yang tinggi, dan 12 orang responden (9,7%) yang memiliki tingkat pphubbing 

yang cukup. Berikut merupakan tabel klasifikasi skor pphubbing. 

Tabel 5. Klasifikasi skor pphubbing. 

Klasifikasi Interval N % 

Sangat tinggi 60 ≤ X   21 16,9 

Tinggi 40 ≤ X < 60 91 73,4 

Cukup tinggi   X < 40 12 9,7 
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Berdasarkan penghitungan menggunakan rumus skor T yang terbagi dalam tiga 

klasifikasi kepuasan hubungan romantis (Tabel 6), maka dapat diketahui bahwa terdapat 

22 orang responden (17,7%) yang cukup puas dengan hubungan romantisnya, 80 orang 

responden (64,6%) yang tidak puas dengan hubungan romantisnya, dan 22 orang 

responden (17,7%) yang sangat tidak puas dengan hubungan romantisnya. Berikut 

merupakan tabel klasifikasi skor kepuasan hubungan romantis. 

Tabel 6. Klasifikasi skor kepuasan hubungan romantis. 

Klasifikasi Interval N % 

Cukup puas 60 ≤ X   22 17,7 

Tidak puas 40 ≤ X < 60 80 64,6 

Sangat tidak puas   X < 40 22 17,7 

  

 Uji Normalitas 

Berikutnya, uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dilakukan. Berdasarkan hasil 

penghitungan, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,485. Nilai tersebut lebih dari taraf 

signifikansi 0,05 atau p > 0,05 (Tabel 7). Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa data 

dari kedua variabel, yaitu pphubbing dan kepuasan hubungan romantis, berdistribusi 

secara normal. 

Tabel 7. Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. 

  Unstandardized residual 

N  124 

Normal parametersa,b Mean .0000000 

 Std. deviation 5.14116372 

Most extreme differences Absolute .075 

 Positive .035 

 Negative -.075 

Kolmogorov-Smirnov Z  .837 

Asymp. sig. (2-tailed)  .485 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated from data 

 Uji Linearitas  

Uji linearitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara 

pphubbing dan kepuasan hubungan romantis bersifat linear atau tidak secara signifikan. 

Berdasarkan hasil penghitungan, diperoleh nilai sebesar 0,372. Nilai tersebut lebih besar 

dari 0,05 atau Sig. > 0,05 (Tabel 8), sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan antara 

pphubbing dan kepuasan hubungan romantis bersifat linear. 
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Tabel 8. Hasil uji linearitas. 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Y * X Between 

Groups 

(Combined) 1723.463 56 30.776 1.200 .237 

Linearity 191.264 1 191.264 7.455 .008 

Deviation 

from Linearity 

1532.199 55 27.858 1.086 .372 

Within Groups 1718.883 67 25.655   

Total 3442.347 123    

 

 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan korelasi koefisien 

Pearson’s product moment dan dengan tujuan untuk menentukan taraf signifikansi 

hubungan antara pphubbing dan kepuasan hubungan romantis. Berdasarkan hasil 

penghitungan, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,008. Nilai tersebut lebih besar dari 

taraf signifikansi 0,05 atau Sig. < 0,05 (Tabel 9), yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara pphubbing dengan kepuasan hubungan romantis. Selain itu, berdasarkan 

hasil dari r hitung yang menunjukkan nilai negatif (-), maka hubungan antara kedua 

variabel bersifat negatif atau tidak searah sehingga apabila pphubbing tinggi, maka 

kepuasan hubungan romantis rendah, dan sebaliknya. Nilai r hitung sebesar -0,236 

menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel rendah. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis penelitian ini diterima (H1 diterima) atau terdapat hubungan antara 

partner phubbing atau pphubbing dengan kepuasan hubungan romantis dating couple pada 

dewasa muda dengan hubungan kedua variabel sebesar 0,236. Namun, arah hubungan 

tersebut bersifat tidak searah atau berkorelasi negatif, yaitu apabila pphubbing tinggi, maka 

kepuasan hubungan romantis rendah, dan sebaliknya. 

Tabel 9. Hasil uji hipotesis. 

 
Pphubbing 

Kepuasan Hubungan 

Romantis 

Pphubbing Pearson Correlation 1 -,236** 

Sig. (2-tailed)  ,008 

N 124 124 

Kepuasan 

Hubungan 

Romantis 

Pearson Correlation -,236** 1 

Sig. (2-tailed) ,008  

N 124 124 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, diketahui bahwa hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini diterima (H1 diterima dan H0 ditolak) yang berarti terdapat 

hubungan antara partner phubbing dengan kepuasan hubungan romantis dating couple pada 

dewasa muda walaupun hubungan antara kedua variabel tersebut rendah dan bersifat tidak 

searah, yaitu apabila pphubbing tinggi, maka kepuasan hubungan romantis rendah, dan 

sebaliknya. Hipotesis tersebut didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
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Roberts & David (2016) yang menemukan bahwa pphubbing berhubungan dengan kepuasan 

hubungan romantis yang disebabkan oleh adanya konflik akibat penggunaan telepon genggam. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Chotpitayasunondh & Douglas (2018a), Halpern & 

Katz (2017) dan Krasnova et al. (2016) juga menemukan bahwa pphubbing menyebabkan 

rendahnya kepuasan hubungan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Chotpitayasunondh & Douglas (2016) juga mendukung 

hasil dari penelitian ini, yaitu rendahnya hubungan antara pphubbing dan kepuasan hubungan 

romantis dipengaruhi oleh tingkat penggunaan telepon genggam yang semakin tinggi sehingga 

menyebabkan pphubbing dipandang sebagai hal yang lumrah dan cenderung diterima secara 

sosial oleh masyarakat luas. Menurut Chotpitayasunondh & Douglas (2016), hal tersebut terjadi 

karena dalam psikologi sosial, konsep timbal balik memainkan peran penting untuk memahami 

interaksi manusia dan pertukaran sosial, sedangkan dalam hal phubbing, mengabaikan orang 

lain karena telepon genggam dapat menyebabkan perilaku tersebut dibalas secara sengaja atau 

tidak sengaja sehingga orang tersebut juga akan melakukan hal yang sama atau menjadi pelaku 

phubbing (phubber) sebagai balasan atas perilaku phubbing yang diterima. Penelitian lain yang 

dilakukan oleh Cizmeci (2017) juga menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel rendah 

karena pasangan tidak merasa bahwa komunikasi mereka terganggu akibat adanya penggunaan 

telepon genggam saat berbicara secara langsung dengan pasangan. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Coyne et al. (2011) juga menyatakan bahwa pphubbing adalah fenomena yang 

lumrah terjadi pada pasangan romantis. 

Roberts & David (2016) menyatakan bahwa telepon genggam menuntut perhatian individu 

dan dapat merusak kepuasan hubungan romantis karena seseorang akan lebih fokus pada telepon 

genggamnya daripada berbicara dengan pasangannya. Turkle (2011) menyatakan bahwa 

perilaku phubbing, yang di dalamnya juga termasuk pphubbing, berdampak pada salah satu hal 

yang paling penting pada interaksi interpersonal, yaitu kontak mata dengan pasangan. Apabila 

individu melakukan perilaku phubbing saat berinteraksi dengan pasangan, maka kontak mata di 

antara mereka akan berkurang secara signifikan. Hal tersebut menyebabkan menurunnya 

kuantitas dan kualitas dari interaksi sehingga menyebabkan afiliasi yang negatif (Boelen, 2014; 

Drago, 2015), sedangkan menurut Bradbury et al. (2000) interaksi interpersonal merupakan 

salah satu prediktor dalam kepuasan hubungan romantis. 

Vanden Abeele (2020) menjelaskan bagaimana pphubbing memengaruhi kepuasan 

hubungan romantis melalui mekanisme tiga “sosio-kognitif”. Pertama, pasangan romantis 

memiliki harapan khusus satu sama lain ketika menghabiskan waktu bersama. Roberts & David 

(2016) menemukan bahwa pphubbing memengaruhi kepuasan hubungan romantis yang 

disebabkan oleh konflik terkait dengan telepon genggam. Konflik tersebut dijelaskan dengan 

Expectancy Violations Theory oleh Vanden Abeele (2020). Ketika salah seorang dari pasangan 

romantis melakukan phubbing saat menghabiskan waktu bersama, maka hal tersebut akan 

merusak harapan dari pasangan romantisnya. Apabila salah satu dari pasangan merusak apa 

yang diharapkan olehnya, maka pphubbing akan terjadi. Hal tersebut akan membuat salah satu 

dari pasangan mencoba untuk mengatasinya dengan mencoba untuk menentukan motif dan 

makna dari adanya perusakan harapan tersebut dan hal tersebut akan menimbulkan perasaan 

cemburu. Penelitian lain yang dilakukan oleh Krasnova et al. (2016) juga menunjukkan bahwa 

perilaku pphubbing dalam hubungan romantis berhubungan dengan meningkatnya perasaan 

cemburu yang berhubungan dengan kepuasan hubungan romantis. Kedua, dampak negatif 

pphubbing pada kepuasan hubungan juga dijelaskan melalui Attentional Conflict Theory oleh 

Vanden Abeele (2020). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Przybylski & Weinstein 

(2012) menjelaskan bahwa penggunaan telepon genggam saat dua orang sedang berinteraksi 

menyebabkan rendahnya kedekatan, koneksi, dan kualitas percakapan. Misra et al. (2016) juga 

menjelaskan bahwa apabila dalam sebuah interaksi tidak ada yang menggunakan telepon 

genggam, maka tingkat empati percakapan pasangan dan kualitas percakapan akan meningkat. 

Ketiga, Vanden Abeele et al. (2016) menemukan bahwa ketika frekuensi phubbing saat 

melakukan percakapan dengan pasangan meningkat, maka tingkat gangguan percakapan dengan 
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pasangan juga meningkat dan tingkat keintiman dengan pasangan menurun, sedangkan salah 

satu faktor yang memengaruhi kepuasan hubungan romantis adalah keintiman dan attachment 

(Vollmann et al., 2019). Penelitian lain yang dilakukan oleh David & Roberts (2021) juga 

menemukan bahwa pphubbing meningkatkan kecemburuan dan secara otomatis akan 

menurunkan kepuasan hubungan romantis. Hal ini terjadi karena penggunaan telepon genggam 

saat berinteraksi dengan pasangan membuat salah satu merasa dihiraukan sehingga 

menstimulasi munculnya rasa cemburu pada pasangan (David & Roberts, 2021). Namun, 

terdapat variabel-variabel lain yang dapat memengaruhi pphubbing, seperti durasi hubungan, 

waktu yang dihabiskan bersama, usia pasangan, dan jenis kelamin (David & Roberts, 2021).  

Penelitian lain yang mendukung adanya hubungan yang bersifat tidak searah atau 

berkorelasi negatif antara pphubbing dan kepuasan hubungan romantis adalah yang dilakukan 

oleh Cizmeci (2017) yang menemukan bahwa apabila perilaku pphubbing meningkat, maka 

kepuasan hubungan romantis akan menurun, dan sebaliknya. Selain itu, penelitian lain yang 

dilakukan oleh Grace (2018) menyatakan bahwa tingginya tingkat penggunaan telepon 

genggam pada hubungan romantis akan meningkatkan tingginya present absence dan 

mengurangi rendahnya kepuasan hubungan romantis dan kepuasan hidup sehingga apabila salah 

satu orang yang sedang menjalin hubungan romantis sering melakukan pphubbing, maka 

kepuasan hubungan yang dimilikinya akan menurun seiring dengan tingkat perilaku pphubbing. 

Variabel-variabel lain tersebut yang tidak diteliti dalam penelitian ini dapat menjadi mediator 

hubungan antara pphubbing dan kepuasan hubungan romantis. Penelitian yang dilakukan oleh 

Cizmeci (2017) menunjukkan bahwa apabila durasi hubungan romantis semakin lama, maka 

persepsi terhadap perilaku pphubbing akan meningkat dan kepuasan hubungan romantis 

menurun. Hal tersebut menunjukkan bahwa lama durasi hubungan romantis memengaruhi 

perilaku pphubbing dan kepuasan hubungan romantis. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Kamp Dush et al. (2008) juga menemukan bahwa lamanya hubungan romantis akan 

menurunkan tingkat kepuasan hubungan. Pada penelitian ini, sebagaimana yang ditunjukkan 

dalam Tabel 3, diketahui bahwa dari 124 orang responden penelitian terdapat 40 orang (32,2 %) 

responden yang memiliki hubungan lebih dari tiga tahun. Jumlah tersebut adalah jumlah yang 

terbanyak.  

Jenis kelamin juga menjadi salah satu variabel yang menghubungkan pphubbing dengan 

kepuasan hubungan romantis  (Khodabakhsh & Ong, 2021). Wanita lebih cenderung melakukan 

perilaku phubbing karena kecanduan pada telepon genggam, SMS, dan media sosial, sedangkan 

pria cenderung melakukan perilaku phubbing karena kecanduan internet dan game (Karadağ et 

al., 2015). Hal tersebut menyebabkan interaksi dengan pasangannya terganggu sehingga 

menimbulkan konflik karena penggunaan telepon genggam dalam sebuah hubungan serta 

memicu wanita memiliki gejala depresi lebih banyak dan rendahnya kepuasan hubungan 

romantis (McDaniel & Coyne, 2016). Pada penelitian ini, Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 

104 orang responden berjenis kelamin wanita dari total 124 orang responden.  

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cizmeci (2017) juga menemukan bahwa status 

perkawinan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi pphubbing dan kepuasan hubungan 

romantis. Individu yang terikat dalam status perkawinan memiliki tingkat kepuasan hubungan 

yang lebih tinggi daripada individu yang berstatus pacaran (dating couple). Hal tersebut terjadi 

karena perkawinan merupakan sesuatu yang sakral dalam agama Islam dan ketidakpuasan 

hubungan dalam perkawinan akan merusak ekspektasi masyarakat (Cizmeci, 2017). Oleh 

karena itu, respoden dalam penelitian tersebut yang merupakan masyarakat Turki tidak ingin 

menunjukkan ketidakpuasaan tersebut. Hal tersebut seperti halnya di Indonesia yang juga 

memiliki masyarakat mayoritas beragama Islam. Menurut Oktarina et al. (2018), perkawinan 

merupakan sesuatu yang sakral, yaitu menyatukan dua karakter individu serta menerima 

kekurangan dan kelebihan masing-masing dengan tujuan menciptakan keluarga yang sakinah, 

mawaddah, warahmah, sedangkan penelitian ini menggunakan responden yang berstatus 

pacaran. Pada penelitian ini, Tabel 6 menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat 

kepuasan hubungan romantis yang cukup dengan jumlah 46 orang responden (37,1%). 
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Faktor lain yang juga dapat memengaruhi pphubbing dan kepuasan hubungan romantis, 

tetapi tidak diteliti dalam penelitian ini, adalah karakteristik individu. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa phubbing berhubungan positif dengan 

emosi negatif dan pikiran-pikiran negatif yang mendukung. Selain itu, penelitian yang 

dilakukan oleh David & Roberts (2017) menemukan bahwa pphubbing berhubungan dengan 

perasan terkucilkan yang dirasakan oleh individu sehingga ia akan lebih memerhatikan telepon 

genggam, seperti mengoperasikan media sosial untuk menghilangkan perasaan tersebut atau 

mendapatkan perhatian yang tidak ia dapatkan dari lingkungan sekitarnya.  

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan negatif antara pphubbing dan kepuasan hubungan romantis dating 

couple pada dewasa muda sehingga apabila skor pphubbing tinggi, maka skor kepuasan 

hubungan romantis rendah dan hal tersebut juga berlaku sebaliknya. Kedua variabel memiliki 

hubungan yang rendah yaitu sebesar -0,236. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti jenis kelamin, karakteristik individu, dan durasi 

berpacaran. Rendahnya hubungan kedua variabel juga dipengaruhi oleh faktor lain, seperti 

penggunaan telepon genggam yang semakin tinggi menyebabkan pphubbing dianggap sesuatu 

yang lumrah dan diterima oleh masyarakat luas. Saran bagi peneliti selanjutnya yang tertarik 

meneliti kedua variabel ini adalah diharapkan dapat menambahkan variabel lainnya yang 

menjadi faktor-faktor yang memengaruhi kepuasan hubungan romantis, seperti attachment dan 

intimacy, interaksi positif pada pasangan, komunikasi, serta jenis kelamin. Variabel-variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini juga dapat ditambahkan dalam penelitian 

selanjutnya, seperti durasi hubungan romantis, karakteristik individu, jenis kelamin, dan status 

hubungan. Selain itu, peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat melakukan penelitian dengan 

subjek yang sudah menikah maupun pasangan yang menjalin hubungan tunangan serta dapat 

mengembangkan skala kepuasan hubungan romantis yang memiliki tingkat reliabilitas lebih 

tinggi. 
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